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Abstrak— Kota Batu memiliki potensi UMKM unggulan desa yang kuat, namun banyak pelaku usaha
mengalami kesulitan dalam menjadikan produk lokalnya dikenal luas akibat lemahnya strategi branding,
diferensiasi, dan literasi regulasi usaha. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM unggulan desa melalui pendekatan One Village One Product
(OVOP) serta penguatan pemahaman regulasi usaha bekerja sama dengan PLUT KUMKM Kota Batu.
Pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui pemetaan masalah, pelatihan konseptual OVOP,
pendampingan penyusunan strategi branding desa, serta evaluasi dampak menggunakan model pre—post
assessment sederhana dan refleksi kualitatif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman strategis,
kejelasan positioning produk, dan kesiapan pengurusan legalitas usaha pada mitra binaan. Pendekatan
kolaboratif berbasis OVOP dan dukungan kelembagaan PLUT efektif memperkuat daya saing produk
unggulan desa secara kontekstual dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat; OVOP; UMKM Desa; Branding Produk; PLUT KUMKM

Abstract— Batu City has strong village-based MSME potential; however, many entrepreneurs struggle
to promote their flagship products due to weak branding strategies, limited differentiation, and insufficient
regulatory literacy. This Community Service Program (PKM) aimed to enhance the capacity of village-
based MSMEs through the One Village One Product (OVOP) approach combined with regulatory
strengthening in collaboration with PLUT KUMKM Batu City. The program applied a participatory
approach including problem mapping, OVOP conceptual training, assistance in developing village-based
branding strategies, and impact evaluation using a simple pre—post assessment model supported by
qualitative reflection. Evaluation findings indicated improvements in strategic understanding, product
positioning clarity, and readiness to formalize business legality among participants. The collaborative
OVOP-based intervention supported by institutional facilitation effectively strengthened the
competitiveness of village flagship products in a contextual and sustainable manner.
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I. PENDAHULUAN

Transformasi pembangunan ekonomi kontemporer menunjukkan pergeseran dari pendekatan
berbasis investasi eksternal menuju pembangunan berbasis potensi endogen wilayah. Literatur
pembangunan regional menegaskan bahwa daya saing daerah tidak lagi semata ditentukan oleh
transfer modal, melainkan oleh kemampuan mengaktivasi sumber daya lokal, memperkuat
kapasitas kelembagaan, serta membangun identitas ekonomi berbasis keunikan wilayah
(Rodriguez-Pose, 2018; Pike et al., 2017). Dalam kerangka ini, penguatan ekonomi lokal menjadi
strategi kunci untuk menciptakan pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu model yang relevan adalah pendekatan One Village One Product (OVOP), yang
menekankan pengembangan produk unggulan berbasis karakteristik lokal dengan orientasi
kualitas dan nilai tambah (Natsuda et al., 2015). Studi lintas negara menunjukkan bahwa
keberhasilan OVOP sangat dipengaruhi oleh kapasitas kewirausahaan masyarakat, konsistensi
dukungan kebijakan, serta sinergi kelembagaan (Kurokawa et al., 2018; Murayama, 2017).
Namun demikian, sejumlah kajian juga mencatat bahwa implementasi OVOP seringkali berhenti
pada level produksi dan belum menyentuh aspek penguatan positioning strategis produk serta
literasi kebijakan pelaku usaha (Kurokawa et al., 2018).

Dalam konteks Indonesia, urgensi penguatan produk unggulan desa semakin relevan
mengingat struktur ekonomi nasional sangat ditopang oleh UMKM. UMKM berperan signifikan
dalam penciptaan lapangan kerja dan distribusi pendapatan (Tambunan, 2019). Akan tetapi,
tantangan utama yang dihadapi UMKM saat ini tidak lagi terbatas pada kapasitas produksi,
melainkan pada kemampuan membangun diferensiasi produk, memperkuat branding berbasis
identitas lokal, serta memanfaatkan dukungan regulatif secara optimal (Ratten, 2020; OECD,
2021). Kelemahan literasi kebijakan dan rendahnya integrasi dengan ekosistem kelembagaan
menjadi faktor penghambat peningkatan daya saing (Andrews et al., 2016).

Kondisi tersebut tercermin secara nyata di Kota Batu, Jawa Timur. Sebagai kota wisata
berbasis pertanian dan industri kreatif, Kota Batu memiliki potensi produk unggulan desa seperti
olahan apel, produk kuliner khas, dan kerajinan lokal. Data Badan Pusat Statistik Kota Batu
(2023) menunjukkan bahwa sektor perdagangan dan industri pengolahan menjadi kontributor
utama dalam struktur ekonomi daerah. Jumlah UMKM terus berkembang dan tersebar di berbagai
desa. Namun demikian, banyak pelaku UMKM unggulan desa masih menghadapi kesulitan dalam
menjadikan produknya dikenal secara luas dan memiliki posisi pasar yang kuat.

Permasalahan utama mitra binaan dalam kegiatan ini bukan pada ketersediaan produk,
melainkan pada lemahnya strategi penguatan identitas dan positioning produk unggulan desa.

Produk yang dihasilkan belum dikemas dalam narasi nilai tambah lokal yang terstruktur dan
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belum terintegrasi secara optimal dengan dukungan kelembagaan daerah. Padahal, literatur
inovasi regional menekankan bahwa keberhasilan pengembangan ekonomi lokal sangat
bergantung pada sinergi antara aktor usaha, pemerintah, dan lembaga pendukung dalam suatu
ekosistem kolaboratif (Carayannis et al., 2018; Etzkowitz & Zhou, 2018).

Dalam konteks kelembagaan daerah, PLUT KUMKM Kota Batu memiliki mandat strategis
sebagai lembaga di bawah Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kota Batu
dalam memberikan layanan konsultasi, pendampingan, serta fasilitasi pengembangan usaha.
Namun, efektivitas intervensi kelembagaan akan optimal apabila pelaku UMKM tidak hanya
menerima pelatihan teknis, tetapi juga memiliki pemahaman strategis mengenai konsep
pengembangan produk unggulan dan ekosistem regulasi yang mendukungnya (Andrews et al.,
2016).

Pada umumnya program pemberdayaan UMKM umumnya berfokus pada pelatihan teknis
seperti pengemasan, pemasaran digital, atau manajemen keuangan (Ratten, 2020), sementara
aspek integratif antara pemahaman konseptual OVOP, literasi kebijakan daerah, dan strategi
positioning produk unggulan desa masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar studi bersifat
analitis-konseptual dan belum banyak mendokumentasikan model intervensi kolaboratif berbasis
pendampingan yang melibatkan lembaga layanan usaha daerah secara langsung.

Berdasarkan celah tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menawarkan
kontribusi aplikatif melalui model pendampingan integratif yang memadukan tiga dimensi utama:
(1) penguatan pemahaman konseptual OVOP sebagai strategi pembangunan ekonomi lokal; (2)
peningkatan literasi regulasi dan pemanfaatan dukungan kelembagaan daerah; serta (3)
pendampingan strategis dalam membangun positioning produk unggulan desa berbasis potensi
lokal. Model ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas individu pelaku usaha, tetapi
juga pada penguatan sinergi kelembagaan antara tim pendamping dan PLUT KUMKM Kota Batu.

Pelaksanaan kegiatan di Balai Kota PLUT KUMKM Kota Batu dirancang dengan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif. Tim penulis bertindak sebagai fasilitator strategis yang membantu
mitra mengidentifikasi diferensiasi produk, menyusun narasi nilai tambah lokal, serta memetakan
dukungan kebijakan yang relevan. Pendekatan ini selaras dengan perspektif pembangunan
berbasis kapasitas (capability-based development) yang menekankan proses pembelajaran
kolektif sebagai fondasi penguatan daya saing lokal (Andrews et al., 2016).

Novelty PKM ini terletak pada integrasi antara pendekatan konseptual OVOP, literasi regulasi,
dan pendampingan positioning produk dalam satu model kolaboratif berbasis kelembagaan
daerah. Secara akademik, artikel ini memperkaya literatur PKM dengan menawarkan model

intervensi yang terstruktur dan replikatif. Secara praktis, kegiatan ini memberikan kontribusi
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langsung terhadap penguatan daya saing UMKM unggulan desa di Kota Batu dalam kerangka
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan (Rodriguez-Pose, 2018; Pike et al., 2017).

Gap atau celah pelaksanaan PKM ini adalah masih terbatasnya intervensi yang
mengintegrasikan pemahaman konseptual OVOP, literasi regulasi usaha, dan pendampingan
positioning produk secara simultan, sehingga produk lokal belum terbangun sebagai identitas desa
yang kuat dan belum terhubung optimal dengan dukungan kelembagaan PLUT.

Berangkat dari celah tersebut, maka tujuan pelaksanaan PKM ini adalah meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM unggulan desa melalui sosialisasi OVOP dan penguatan pemahaman
regulasi dengan dukungan PLUT KUMKM Kota Batu. Secara khusus, PKM bertujuan
memperkuat pemahaman OVOP, meningkatkan kemampuan diferensiasi dan penyusunan
proposisi nilai berbasis lokalitas, serta meningkatkan kesiapan pemanfaatan layanan legalitas

(mis. NIB, PIRT) sebagai bagian dari penguatan daya saing produk unggulan desa.

II. METODE

1. Pendekatan dan rancangan kegiatan

PKM ini menerapkan pendekatan partisipatif-kolaboratif yang menempatkan pelaku
UMKM sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, refleksi, dan perumusan strategi.
Pendekatan dialogis ini relevan karena tantangan mitra tidak hanya pada aspek produksi, tetapi
pada penguatan identitas/positioning produk unggulan desa serta pemanfaatan dukungan regulatif
dan kelembagaan. Kerangka pelaksanaan juga selaras dengan perspektif capability-based
development yang menekankan pembangunan kapasitas melalui pembelajaran kolektif dan
praktik pemecahan masalah yang kontekstual (Andrews et al., 2016). Secara konseptual, materi
inti mengacu pada gagasan OVOP yang menekankan pengembangan produk unggulan berbasis

karakteristik lokal dengan orientasi kualitas dan nilai tambah (Natsuda et al., 2015).

2. Lokasi, mitra, peserta, dan teknik pemilihan mitra

Kegiatan dilaksanakan di Balai PLUT KUMKM Kota Batu sebagai mitra pendukung
kelembagaan yang memberikan layanan konsultasi, fasilitasi, dan pendampingan UMKM.
Peserta/mitra binaan adalah pelaku UMKM unggulan desa Kota Batu yang telah memiliki produk
berbasis potensi lokal namun mengalami kendala pada penguatan identitas, diferensiasi, dan
literasi regulasi. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, sebanyak 25 pelaku UMKM mengikuti
rangkaian program secara penuh. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive berdasarkan
kriteria: (1) memiliki produk unggulan berbasis lokalitas desa, (2) menghadapi kendala pada
branding/diferensiasi dan akses legalitas, serta (3) bersedia mengikuti asesmen, sesi pelatihan,

pendampingan, dan evaluasi.
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3. Tahapan pelaksanaan dan materi intervensi

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam empat fase: persiapan—koordinasi, asesmen kebutuhan,
intervensi edukatif-strategis, serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap persiapan dan koordinasi,
tim PKM berkoordinasi dengan PLUT untuk menyepakati desain kegiatan, menyelaraskan
program dengan kebutuhan daerah, serta menetapkan kriteria peserta. Pada fase ini disusun
instrumen asesmen sederhana untuk memetakan permasalahan utama peserta pada aspek
branding, diferensiasi, dan pemahaman dukungan kebijakan UMKM.

Pada tahap asesmen kebutuhan mitra. Asesmen dilakukan melalui FGD dan wawancara
singkat untuk menggali persepsi peserta tentang produk unggulan desa, strategi pemasaran yang
sudah dijalankan, serta tingkat pemahaman terhadap peran PLUT. Fase ini menjadi basis
perancangan penekanan materi dan fokus pendampingan.

Pada tahap intervensi edukatif-strategis (inti PKM). Intervensi dilaksanakan dalam tiga
komponen yang konsisten dengan pelaporan Bab III: (a) pemaparan konseptual OVOP dan
penguatan ekonomi lokal; (b) sosialisasi regulasi/kebijakan penguatan UMKM bersama PLUT;
dan (¢) pendampingan identifikasi keunikan produk, nilai tambah lokal, serta penyusunan
proposisi nilai (value proposition) dan positioning sederhana. Metode pembelajaran mencakup
ceramah interaktif, studi kasus lokal, simulasi identifikasi nilai tambah, dan diskusi reflektif; tim
PKM berperan sebagai fasilitator, bukan instruktur tunggal. Terakhir adalah tahap monitoring dan
evaluasi. Monitoring dilakukan secara formatif selama kegiatan melalui observasi partisipatif dan
umpan balik langsung, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir kegiatan melalui
pengukuran pre—post dan refleksi tertulis.

DIAGRAM ALIR PELAKSANAAN PKM OVOP DI KOTA BATU
Pendekatan Partisipatif-Kolaboratif bersama PLUT KUMKM

Fase 1 Fase 2 Fase 3
PERSIAPAN & ASESMEN » INTERVENSI . MONITORING
KOORDINASI KEBUTUHAN EDUKATIF-STRATEGIS & EVALUASI

Koordinasi dgn PLUT * FGD & Wawancara pemfpa,an B) ui,,asi pm:‘mngm Pre-Test
Penetapan Peserta (n=25) e Pemettan Masalah SVOR' Magdesi j15) (Féaltioning Postt—Test
Penyusunan Instrumen o Analisis Kebutuhan Korsep 8.1 Nebigaiawy ;= ¥hei Thericat 3

Studi Kasus | NIB, PIRT « Diferensiaii, Refleksi & %

';“3 N Qf N \ Value U Balik
w2 74 TR v { " Proposition L

(Observasi, Kuesioner)

Gambear 1. Digram Alir Pelaksanaan PKM OVOP di Kota Batu
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4. Instrumen, indikator, dan teknik analisis

Evaluasi dampak menggunakan pendekatan campuran sederhana yang meliputi pre-test dan
post-test, observasi partisipatif, serta refleksi tertulis peserta. Indikator pre—post disesuaikan
dengan Bab III, yaitu: (1) pemahaman konsep OVOP, (2) pemahaman diferensiasi produk, dan
(3) pemahaman regulasi UMKM. Skor diekspresikan dalam persentase tingkat pemahaman
sebelum—sesudah pada tiap indikator, lalu dihitung selisih peningkatannya sebagai ukuran
perubahan (kenaikan). Hasil kuantitatif tersebut dilengkapi dengan data kualitatif (observasi dan
refleksi) untuk menangkap perubahan cara pandang, kesiapan tindakan, serta kebutuhan tindak

lanjut yang dapat difasilitasi PLUT.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Balai PLUT KUMKM Kota Batu
dengan melibatkan pelaku UMKM unggulan desa sebagai mitra binaan. Program ini dirancang
sebagai intervensi edukatif-strategis yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi
pada penguatan kapasitas konseptual dan strategis pelaku usaha dalam membangun positioning
produk unggulan desa.

Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan pemaparan mengenai konsep One Village One
Product (OVOP) sebagai strategi penguatan identitas ekonomi lokal. Diskusi interaktif yang
berkembang menunjukkan bahwa sebagian besar mitra telah memiliki produk potensial berbasis
sumber daya lokal, seperti: olahan apel, produk hortikultura, makanan khas, dan kerajinan—
namun belum memiliki diferensiasi yang jelas maupun narasi produk yang kuat. Produk

dipasarkan sebagai komoditas umum, belum sebagai representasi identitas desa.

Gambar 2. Sosialisasi OVOP dengan para Gambar 3. FGD antara tim pelaksana
perangkat kelurahan kota Batu PKM dengan pelaku UMKM unggulan
kota Batu

Pendampingan selanjutnya difokuskan pada proses reflektif untuk mengidentifikasi keunikan
produk masing-masing, menggali nilai tambah lokal, serta menyusun kembali proposisi nilai
(value proposition) yang lebih terstruktur. Dalam proses ini, peserta diajak untuk melihat bahwa

keunggulan produk tidak hanya terletak pada rasa atau kualitas fisik, tetapi juga pada cerita asal-
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usul, kekhasan desa, serta legitimasi usaha melalui aspek legalitas. PLUT KUMKM Kota Batu
berperan aktif dalam memberikan penjelasan teknis terkait akses legalitas seperti NIB, PIRT, dan
sertifikasi lainnya, sehingga peserta memahami keterkaitan antara branding dan kepatuhan
regulatif.

Proses ini menunjukkan adanya pergeseran cara pandang peserta, dari orientasi produksi
semata menuju orientasi nilai dan identitas produk. Pergeseran paradigma tersebut menjadi
fondasi penting dalam membangun daya saing produk unggulan desa di Kota Batu yang memiliki
karakteristik daerah wisata dengan tingkat persaingan produk yang relatif tinggi.

Evaluasi dampak dilakukan melalui pendekatan campuran sederhana yang meliputi pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman, observasi partisipatif selama kegiatan
berlangsung, serta refleksi tertulis peserta pada akhir sesi. Sebanyak 25 pelaku UMKM mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan secara penuh. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada aspek literasi konseptual dan pemahaman regulatif, sebagaimana tersaji pada
Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Peserta

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) Kenaikan
Memahami konsep OVOP 32 84 +52%
Memahami diferensiasi produk 40 88 +48%
Memahami regulasi UMKM 36 80 +44%

Data tersebut menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 48%. Sebelum program
berlangsung, mayoritas peserta memaknai produk unggulan sebagai produk yang paling laku
dijual tanpa mempertimbangkan aspek identitas lokal dan diferensiasi pasar. Setelah intervensi,
peserta mulai memahami bahwa produk unggulan desa harus memiliki keunikan berbasis
lokalitas, kualitas yang terstandar, serta legitimasi usaha yang memadai.

Selain peningkatan pengetahuan, perubahan juga terlihat pada aspek sikap dan intensi
tindakan. Sebagian besar peserta menunjukkan komitmen untuk melakukan perbaikan strategi
usaha. Sebanyak 68% peserta mulai merumuskan ulang narasi produk dengan menonjolkan
identitas desa, 56% menyatakan akan memperbaiki kemasan agar lebih representatif, dan 48%
langsung mengajukan konsultasi lanjutan terkait legalitas usaha melalui PLUT KUMKM Kota
Batu. Perubahan ini menunjukkan bahwa program tidak berhenti pada transfer pengetahuan,
tetapi mendorong munculnya niat tindakan konkret.

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini juga memperkuat persepsi peserta terhadap peran PLUT
KUMKM sebagai lembaga pendamping strategis. Sebelum kegiatan, sebagian peserta

memandang PLUT sebagai institusi administratif. Setelah interaksi kolaboratif, peserta
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memahami bahwa PLUT merupakan pusat layanan terpadu yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan untuk pengembangan usaha.

Refleksi kualitatif peserta memperkuat temuan tersebut. Beberapa peserta menyatakan bahwa
selama ini mereka menjual produk tanpa membangun cerita dan identitas desa secara sadar.
Kesadaran baru ini menunjukkan terbentuknya pemahaman kritis mengenai pentingnya
positioning produk dalam konteks persaingan UMKM di Kota Batu.

Secara keseluruhan, dampak kegiatan dapat dianalisis pada tiga level. Pada level individu,
terjadi peningkatan literasi strategis dan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam mengembangkan
produk unggulan desa. Pada level produk, muncul kesadaran akan pentingnya diferensiasi dan
penguatan identitas berbasis lokal. Sementara pada level ekosistem, terbangun sinergi yang lebih
kuat antara pelaku UMKM dan PLUT KUMKM Kota Batu sebagai lembaga pembina.

Meskipun dampak ekonomi langsung seperti peningkatan omzet belum dapat diukur dalam
jangka pendek, indikator perubahan pengetahuan, sikap, dan intensi tindakan menunjukkan
bahwa program ini memiliki potensi keberlanjutan. Keberhasilan jangka panjang sangat
bergantung pada konsistensi pendampingan lanjutan dan integrasi program dengan kebijakan
pengembangan UMKM daerah. Dengan demikian, pendekatan integratif berbasis OVOP yang
dikombinasikan dengan literasi regulasi dan dukungan kelembagaan daerah terbukti relevan dan

aplikatif untuk konteks UMKM unggulan desa di Kota Batu.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan PKM ini dapat disimpulkan bahwa penguatan UMKM unggulan desa
di Kota Batu lebih efektif ketika pendampingan tidak berhenti pada aspek teknis produksi,
melainkan memadukan penguatan pemahaman OVOP, literasi regulasi usaha, dan fasilitasi
penyusunan positioning produk berbasis lokalitas melalui dukungan kelembagaan PLUT. Dengan
demikian, tujuan peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam membangun diferensiasi,
menegaskan narasi nilai tambah lokal, dan meningkatkan kesiapan pemenuhan legalitas usaha
dapat diarahkan secara lebih terstruktur dan kontekstual, sehingga produk unggulan desa memiliki

fondasi strategi yang lebih jelas untuk penguatan daya saing berkelanjutan.
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